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Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L) pada Air Minum terhadap Bobot dan 

Panjang Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging 

 

Wan Mhd Faisal (11780115227) 

Di bawah bimbingan Elfawati dan Dewi Febrina 

  

INTISARI 

Jahe mengandung minyak atsiri dan kurkumin yang berperan meningkatkan 

kerja organ pencernaan, merangsang getah pankreas yang mengandung enzim 

amilase, lipase, dan protease. Daun mengkudu secara in vitro mempunyai aktivitas 

antihelmintik dan cukup baik melawan cacing yang ada pada usus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan Larutan Jahe Merah (LJM) dan 

Larutan Daun Mengkudu (LDM) serta campuran larutan jahe merah dan larutan 

daun mengkudu terhadap bobot dan panjang organ pencernaan ayam ras pedaging. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2021 di UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Materi penelitian 

adalah 80 ekor ayam pedaging yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap ulangan terdiri atas 

4 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu P1: Air, P2 : 0,8% LJM, P3 : 1% 

LDM, P4: 0,8% LJM dan 1% LDM. Parameter yang diukur adalah bobot 

proventrikulus, panjang proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot usus halus, 

panjang usus halus, bobot usus buntu dan panjang usus buntu ayam ras pedaging. 

Hasil penelitian menunjukkan pemberian 0,8% LJM dan 1% LDM dalam air 

minum berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan bobot proventrikulus. 

Pemberian 0,8% LJM dan 1% LDM dalam air minum berpengaruh nyata (P<0,05) 

menurunkan panjang proventrikulus. Pemberian 0,8% LJM dan 1% LDM dalam 

air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot ventrikulus, bobot 

usus halus, panjang usus halus, bobot usus buntu dan panjang usus buntu. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian 0,8% LJM dan 1% LDM serta 

campuran 0,8% LJM dan 1% LDM meningkatkan bobot proventrikulus, 

menurunkan panjang proventrikulus dan tidak meningkatkan bobot ventrikulus, 

usus halus, usus buntu serta tidak meningkatkan panjang usus halus dan usus 

buntu ayam ras pedaging. 

 

Kata kunci:  Air minum, broiler, larutan jahe merah, larutan daun mengkudu, 

organ pencernaan. 
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Effect of Giving Red Ginger (Zingiber officinale) and Noni Leaf (Morinda 

citrifolia L) Solution in Drinking Water on Weight and Length of Digestive 

Organs of Broilers 

 

Wan Mhd Faisal (11780115227) 

Under the guidance of Elfawati and Dewi Febrina 

 

ABSTRACT 

 

 Ginger contains essential oils and curcumin which play a role in improving the work of the digestive organs, stimulating pancreatic juice which contains amylase, lipase, and protease enzymes. Noni leaves in vitro have antihelmintic activity 

and are quite good against worms in the intestine. This study aimed to examine 

the effect of using red ginger solution (LJM) and noni leaf solution (LDM) as well 

as a mixture of red ginger solution and noni leaf solution on the weight and length 

of the digestive organs of broilers. This research was carried out from June to 

July 2021 at UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) 

Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim, Riau. The research material were 80 broilers which were divided 

randomly based on a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 

and 5 replications. Each replication consisted of 4 chickens. The treatments given 

were P1: Water, P2: 0.8% LJM, P3: 1% LDM, P4: 0.8% LJM and 1% LDM. The 

parameters measured were proventriculus weight, proventriculus length, 

ventriculus weight, small intestine weight, small intestine length, appendix weight 

and appendix length of broiler chickens. The results showed that the 

administration of 0.8% LJM and 1% LDM in drinking water significantly 

(P<0.05) increased proventriculus weight. The administration of 0.8% LJM and 

1% LDM in drinking water significantly (P<0.05) decreased proventriculus 

length. Giving 0.8% LJM and 1% LDM in drinking water had no significant effect 

(P>0.05) on ventriculus weight, small intestine weight, small intestine length, 

appendix weight and appendix length. The conclusion of this study was the 

administration of 0.8% LJM and 1% LDM and a mixture of 0.8% LJM and 1% 

LDM increased proventriculus weight, decreased proventriculus length and did 

not increase ventriculus, small intestine, appendix weight and did not increase the 

length of the small intestine and appendix of broiler. 
 

 

 

Keywords:  drinking water, broiler, red ginger solution, noni leaf solution, 

digestive organs 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 

pada peningkatan konsumsi produk peternakan (daging) yang secara tidak 

langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri peternakan 

Indonesia (Massolo et al., 2016).  Ternak unggas memiliki kontribusi besar dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani penduduk Indonesia 

 Ayam broiler adalah jenis ayam dari ras pedaging. Ayam broiler merupakan 

jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktifitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Daging ayam 

merupakan salah satu penyumbang kebutuhan protein hewani yang cukup tinggi 

disamping ikan dan telur (Khaeruddin, 2009). Usaha peternakan ayam broiler 

merupakan salah satu kegiatan yang paling cepat dan efisien untuk menghasilkan 

bahan pangan hewani yang bermutu dan bernilai gizi tinggi. Ayam broiler 

memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan komoditas ternak 

lainnya, permodalan yang relatif lebih kecil, penggunaan lahan yang tidak terlalu 

luas serta kebutuhan dan kesadaran masyarakat meningkat akan kandungan 

gizinya. Kondisi ini menuntut adanya penyediaan daging ayam yang cukup, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas.  

 Biaya terbesar dalam suatu usaha peternakan adalah pakan. Pakan komersial 

merupakan pakan yang dirancang untuk menghasilkan perkembangan, 

pertumbuhan, kesehatan serta penampilan yang optimal karena sudah disusun 

berdasarkan nilai kebutuhan ternak dengan kandungan nutrisi yang lengkap dan 

berkualitas. Pakan komersial mengandung antibiotik sebagai salah satu feed 

additive. Penggunaan antibiotik dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan 

(antibiotic growth promoters) dengan merangsang pembentukan vitamin B 

kompleks dalam saluran pencernaan oleh mikrobia (Chopra dan Robert, 2001).  

 Antibiotic Growth Promoters (AGPs) adalah antibiotik yang dicampurkan 

ke dalam pakan atau air minum ternak secara berkelanjutan dengan dosis lebih 

rendah dari dosis normal antibiotik sebagai pengobatan (Schwarz et al. 2001). 

Ayam broiler yang diberi AGPs memiliki pertumbuhan yang lebih baik 
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dibandingkan yang tidak diberi AGPs. Pemberian feed additif berupa AGPs telah 

dilarang oleh pemerintah sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang 

tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan No. 18/2009 dan Undang-Undang No. 

41/2014 pasal 22 ayat 4c. Berhubungan dengan hal itu perlu dilakukan terobosan-

terobosan dalam bidang teknologi peternakan sehingga menghasilkan performa 

ternak yang optimal.  

 Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman rempah-rempah dan obat 

tradisional untuk pengobatan dan pencegahan berbagai penyakit (Adibmoradi et 

al., 2006). Jahe  merupakan salah satu suplemen pakan potensial yang memiliki 

berbagai efek terhadap produksi dan fisiologi biokimia pada ayam broiler dan 

ayam petelur (Tapsell et al., 2006). Efek menguntungkan pemberian jahe telah 

terlihat pada pertumbuhan, efisiensi pakan, produksi dan kualitas telur, serta 

stimulasi sistem kekebalan tubuh dan menurunkan kadar kolesterol darah pada 

unggas (Zang et al., 2009). Selanjutnya dijelaskan pemberian jahe pada broiler 

menghasilkan berat karkas lebih tinggi. Menurut Rahmawati dkk. (2010), jahe 

selain mengandung minyak atsiri juga mengandung dua enzim pencernaan yang 

sangat penting, yaitu protease dan lipase. Protease berfungsi memecah protein dan 

lipase berfungsi memecah lemak. Jahe mengandung minyak atsiri dan kurkumin 

berperan meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang getah pankreas yang 

mengandung enzim amilase, lipase, dan protease, akan tetapi jika penggunaan 

jahe berlebihan maka akan menyebabkan dampak negatif (toksik) pada tubuh 

ayam (Herawati, 2010). 

 Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tanaman yang 

berkhasiat obat. Mengkudu mempunyai aktivitas anti bakteri, anti virus, anti 

tuberkulosis, anti tumor, analgesik, hipertensi dan imunologi (Wang et al., 2002; 

Usha et al., 2010), antikanker, antioksidan, antiinflamasi, dan aktivitas 

kardiovaskular (Chan-Blanco et al., 2006). Daun mengkudu mengandung protein      

1 g; lemak 0,2 g; karbohidrat 4,4 g; serat 1,1 g; kalsium 58 mg; fosfor 93 mg; besi 

4,4 mg; β-Carotene 0,3 mg; riboflavin 0,07 mg; niacin 5,6 mg dan asam askorbat 

50 mg per 100 g daun (EFSA, 2008). Mengkudu juga mengandung saponin, 

scopoletin (Satwadhar et al., 2010), acubin, asperuloside, alizarin, dan 

antrakuinon (Peter, 2005). Pada daun mengkudu terkandung protein, zat kapur, zat 
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besi, karoten dan askorbin. Efek formakologis daun mengkudu Soemardji dkk., 

1994  secara                  in-vitro daun mengkudu telah dilaporkan efektif sebagai 

antelmintik untuk mengatasi Ascaridia galli pada unggas dan Ascaris suum pada 

babi. 

 Organ pencernaan ayam ras pedaging merupakan organ vital yang memiliki 

fungsi mencerna pakan dan imunologis. Pencernaan ayam ras pedaging terdiri dari 

mulut, kerongkongan, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, usus 

buntu, usus besar, kloaka, serta organ pencernaan tambahan berupa hati dan 

pankreas. Penyerapan nutrisi oleh organ saluran pencernaan dapat berlangsung 

secara baik dan optimal apabila ayam dalam keadaan sehat. Organ saluran 

pencernaan yang sehat ditandai dengan perkembangan berat dan panjang saluran 

pencernaan, serta perkembangan vili yang optimal sehingga penyerapan nutrisi 

dapat dilaksanakan secara baik dan optimal. Penyerapan nutrisi yang optimal dari 

pakan akan membantu peningkatan bobot hidup ayam (Purwanti, 2008; 

Muwarni,2010; Mario et al., 2013). 

 Tepung buah mengkudu dapat digunakan dalam ransum ayam pedaging 

sampai taraf 10% tanpa menimbulkan pengaruh negatif  pada organ pencernaan 

(Nurhayati 2010). Pada penelitian ini dosis yang digunakan yaitu air sumur 

minum (air gallon) tanpa penambahan larutan jahe merah dan mengkudu, larutan 

jahe merah 0,8%, larutan mengkudu 1% dan campuran air larutan jahe merah 

0,8% dan air larutan daun mengkudu 1% (Sulistyoningsih 2015). Berdasarkan hal 

tersebut maka telah dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Larutan 

Jahe Merah (Zingiber officinale) dan Larutan Daun Mengkudu (Morinda 

citrifolia L) pada Air Minum terhadap Bobot dan Panjang Organ Pencernaan 

Ayam Ras Pedaging”.  

1.2.Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan larutan jahe 

merah 0,8% dan larutan daun mengkudu 1% serta campuran larutan jahe merah 

0,8% dan larutan daun mengkudu 1% terhadap bobot dan panjang organ 

pencernaan ayam ras pedaging meliputi bobot dan panjang proventrikulus, bobot 

ventrikulus, bobot dan panjang usus halus serta bobot dan panjang usus buntu. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

penggunaan larutan jahe merah dan larutan daun mengkudu terhadap bobot 

dan panjang organ pencernaan meliputi proventrikulus, ventrikulus, usus 

halus serta usus buntu. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan ayam ras pedaging yang bebas 

dari antibiotik sintetik. 

 

1.4. Hipotesis 

 Penambahan campuran larutan jahe merah 0,8% dan larutan daun 

mengkudu 1% pada air minum meningkatkan bobot dan panjang saluran 

pencernaan ayam ras pedaging. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ayam Ras Pedaging 

 Ayam ras pedaging disebut juga broiler merupakan jenis ras unggul dari 

hasil persilangan galur ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama 

dalam menghasilkan daging ayam (Amrullah, 2004). Ayam ras pedaging 

merupakan ayam hasil perkawinan antar jenis berbeda dari persilangan bertingkat 

(sampai 40 tingkat) dengan tujuan memperoleh produk daging dengan waktu 

singkat dan kondisi lain yang mendukung (Atmomarsono, 2004). 

 Ayam ras pedaging yang mempunyai sifat-sifat unggul yaitu tidak 

memerlukan tempat yang luas dalam pemeliharaan, memiliki pertumbuhan cepat 

dan efisien dalam mengubah pakan menjadi daging (Ensminger et al., 2004). 

Ayam pedaging mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, padat, kompak, 

berdaging penuh, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit putih dan 

halus, berdaging lembut, tulang dada lunak, produksi telur rendah, bergerak 

lamban serta lambat dewasa kelamin, dewasa kelamin umur 7 sampai 10 minggu 

baik jantan maupun betina (Suprijatna dkk., 2005). Gambar ayam ras pedaging 

disajikan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar : 2.1 Ayam Ras Pedaging 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021. 

 

 Menurut Yuniarti (2011) produktivitas ayam ras pedaging dipengaruhi oleh 

genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Ditambahkan pula bahwa faktor ransum 

menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat menentukan terhadap produktivitas 

ternak (Ichwan, 2003). Bahan makanan dalam komposisi ransum ayam broiler 

harus mengandung zat gizi/nutrisi yang terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin dan mineral (Ichwan, 2003). 
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 Faktor pendukung pertumbuhan ayam adalah kualitas dan kuantitas 

makanan, suhu dan manajemen pemeliharaan (Rasyaf, 2003). Murtidjo (2003) 

menyatakan ayam pedaging dipilih sebagai salah satu alternatif, karena sangat 

efisien berproduksi yaitu dalam waktu 5-7 minggu, ayam tersebut sanggup 

mencapai berat hidup 1,3-1,8 kg.  

 

2.2 Saluran Pencernaan Ayam Ras Pedaging 

Ayam pedaging mempunyai saluran pencernaan yang sederhana, karena 

unggas merupakan hewan monogastrik (berlambung tunggal) (Amrullah 2004). 

Zainal (2007) menyatakan saluran pencernaan merupakan organ penting yang 

memiliki fungsi untuk mengubah bahan makanan menjadi hasil berupa daging 

maupun telur yang memiliki nilai tinggi dan bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 

Gillespie (2004) menyatakan sistem pencernaan unggas berbeda dengan sistem 

pencernaan hewan lainnya.  

Organ pencernaan ayam ras pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan, 

tembolok, proventrikulus, gizzard, usus halus, usus buntu (seka), usus besar, 

kloaka, serta pencernaan tambahan salah satunya adalah hati (Suprijatna dkk., 

2008).  Performa saluran pencernaan dipengaruhi oleh kesehatan usus, 

lingkungan, sekresi endogenous dan aditif (Gauthier, 2002). 

Sistem pencernaan broiler meliputi saluran pencernaan dan organ-organ 

pelengkap yang memiliki peran penting dalam suatu proses perombakan bahan 

pakan, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat 

diserap dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk., 2014). 

Sistem pencernaan merupakan suatu saluran yang diawali dari paruh (anterior), 

esofagus, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum usus besar 

kemudian menuju kloaka (posterior), sistem pencernaan dilengkapi dengan organ 

pendukung atau organ asesoris yang terdiri dari hati dan pankreas (Murwani, 

2010). 

Sistem pencernaan merupakan suatu saluran yang diawali dari paruh 

(anterior), esofagus, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum usus 

besar kemudian menuju kloaka (posterior), sistem pencernaan dilengkapi dengan 

organ pendukung atau organ asesoris yang terdiri dari hati dan pankreas 
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(Murwani, 2010). Sistem pencernaan ayam ras pedaging dapat dilihat pada 

Gambar 2.2.  

 

Gambar : 2.2. Sistem Pencernaan Ayam Ras Pedaging 

Sumber : https://vetmedicinae.com 

 

 Sistem pencernaan broiler meliputi saluran pencernaan dan organ-organ 

pelengkap yang memiliki peran penting dalam suatu proses perombakan bahan 

pakan, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat 

diserap dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk., 2014). 

Modifikasi yang terjadi dalam sistem pencernaan unggas sangat sederhana dan 

apabila organ pencernaan unggas dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa 

organ yang sederhana itu dimulai dari mulut dan berakhir pada kloaka, secara 

berurutan yaitu mulut, esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar, 

dan kloaka (Amrullah, 2004).  

  

2.2.1. Proventrikulus  

 Menurut Usman (2010), proventrikulus merupakan perluasan oesophagus 

yang utama pada sambungan dengan gizzard dan biasa disebut glandular stomach 

atau perut sebenarnya. Proventrikulus berukuran lebih kecil, jauh lebih tebal 

dibandingkan dengan eshopagus, serta tempat terjadinya pencernaan enzimatis 

(Amrullah, 2004). Menurut Scanes et al. (2004), di dalam proventrikulus terjadi 

sekresi cairan lambung, asam seperti HCI dan mucus. Proventrikulus berfungsi 

untuk mensekresikan gastric juice (cairan lambung) pepsin, suatu enzim untuk 

membantu pencernaan protein, dan hydrochloricacid disekresi oleh glandular cell 

(Bell dan Weaver, 2002). Menurut Grist (2006) proses pemecahan protein 

kompleks makanan menjadi komponen sederhana mulai terjadi proventrikulus.  
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 Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi 

pakan, dimana kandungan fitat yang tinggi dalam ransum akan memengaruhi 

ukuran proventrikulus, karena proventrikulus bekerja memproduksi asam klorida 

(HCI) dan pepsin. Menurut Usman (2010), bobot proventrikulus mencapai 0,45% 

dari bobot hidup. Proventrikulus memiliki panjang 6 cm dan berat 7,5-10 g 

(Yaman dan Aman., 2010). Faktor yang mempengaruhi bobot proventrikulus 

adalah umur, bangsa, dan genetik ternak (Usman, 2010). Berat organ 

proventrikulus pada ayam broiler umur 35 hari adalah 6,66-7,88 g. (Wulandari 

2012). 

 

2.2.2. Ventrikulus (gizzard) 

 Gizzard sering disebut sebagai muscular stomach yang terletak antara 

proventikulus dan bagian atas usus halus (Bell and Weaver, 2002 Amrullah 

(2004) menyatakan pencernaan mekanik pada unggas tidak terjadi di dalam mulut 

melainkan organ yang berperan penting dalam pencernaan mekanik pada unggas 

adalah ventrikulus.  

 Gizzard tidak aktif ketika kosong, tetapi ketika makanan masuk maka otot 

berkontraksi. Besarnya partikel makanan mempercepat kontraksi gizzard (Grist, 

2006). Grit yang dicerna oleh unggas membantu dalam proses ini (Grist, 2006). 

Partikel makanan yang berukuran besar akan dipecah menjadi partikel-partikel 

yang sangat kecil sehingga dapat masuk ke dalam saluran pencernaan (Bell dan 

Weaver, 2002). 

 Ukuran ventrikulus mudah berubah tergantung pada jenis makanan yang 

biasa dimakan oleh unggas tersebut (Amrullah, 2003) Menurut Sumiati dkk. 

(2002) peningkatan bobot gizzard disebabkan karena peningkatan serat dalam 

pakan. Yaman (2010) menyatakan panjang ventrikulus ayam pedaging umur 35 

hari berkisar 5-7,5 cm dengan berat 44 g. Ukuran rempela mudah berubah 

tergantung pada jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas (Amrullah, 

2004).  

 

2.2.3. Usus Halus  

 Menurut Suprijatna dkk., (2008) usus halus merupakan organ utama tempat 
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berlangsungnya pencernaan dan absorbsi produk pencernaan, berbagai enzim 

yang masuk ke dalam saluran ini berfungsi mempercepat dan mengefisiensikan 

pemecahan karbohidrat, protein, dan lemak untuk mempermudah proses 

absorbsi. Secara umum, struktur utama dari usus halus adalah membran mukosa, 

lamina propria, submukosa, jaringan limfatik, serosa dan lapisan muskuler 

(Lesson dkk., 1996). Sel epitel menutupi seluruh permukaan bebas dari membran 

mukosa dan berbentuk epitel silindris sebaris (Xu, 2003).  

 Menurut Elfiandra (2007) rataan persentase bobot usus halus ayam ras 

pedaging berkisar 2,31-2,49% dan rataan panjang usus halus ayam ras pedaging 

berkisar 108,7-108,8 cm/kg bobot potong (Usman, 2010). Usus halus merupakan 

saluran berkelok-kelok yang panjangnya sekitar 6–8 meter, lebar 25 mm dengan 

banyak lipatan yang disebut vili atau jonjot-jonjot usus (Alfiansyah. 2011). 

Pembatas antara jejunum dan ileum ditandai dengan adanya bintil atau micelle 

divertikum yang nampak dipermukaan (Tafsiruddin, 2021). Ileum memanjang dari 

divertikulum 12 sampai persimpangan ileo-caecal, dimana dua seka bersatu 

dengan usus (Grist, 2006). Usus halus terdiri atas tiga bagian yang tidak dapat 

dipisahkan secara jelas yaitu duodenum, jejenum dan ileum (Amrullah, 2003).  

 Menurut Moran (2005) usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim 

amylase, lipase, dan protease yang berfungsi untuk merubah zat-zat makanan 

yang kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat diserap tubuh. Berbagai 

enzim terdapat dalam usus halus yang berfungsi mempercepat dan 

mengefisienkan pemecahan karbohidrat, protein, serta lemak untuk 

mempermudah proses absorbsi (Suprijatna dkk., 2008). 

 

2.2.4. Usus Buntu (Seka)  

 Sekum merupakan saluran pencernaan yang terletak pada persimpangan 

antara usus halus dan usus besar yang terdiri dari dua kantung buntu dan berfungsi 

untuk membantu penyerapan air serta mencerna karbohidrat dan protein dengan 

bantuan bakteri yang ada dalam sekum (Varastegani dan Dahlan, 2014). Pada 

unggas dewasa yang sehat, ceca berisi pakan lembut yang keluar masuk, akan 

tetapi tidak ada bukti mengenai peran serta dalam pencernaan (Suprijatna dkk., 

2005).  
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Fungsi dari sekum pada unggas adalah membantu penyerapan air serta 

mencerna karbohidrat dan protein dengan bantuan bakteri yang ada pada sekum 

(North and Bell, 1990). Kisaran panjang relatif sekum yaitu 0,99%-1,11% (Dewi, 

2007). Bobot relatif sekum berkisar 0,34%-0,40% (Wulandari, 2012). 

Terjadinya penyerapan yang sedikit dikarenakan nutrisi pada digesta telah 

berkurang karena proses absorbsi yang sudah terjadi pada usus halus (Widodo 

dkk., 2015). pH sekum ayam broiler yaitu 6,2 (Widodo dkk., 2015). Pada Sekum 

juga terjadi proses digesti serat kasar yang dilakukan oleh bakteri pencerna serat 

kasar (Yuwanta, 2004). 

 

2.3. Jahe Merah (Zingiber officinale) 

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) merupakan salah satu spesies 

jahe yang tersebar di wilayah Indonesia (Ibrahim et al,. 2008). Berdasarkan 

taksonomi jahe merah termasuk dalam divisi Spermatophyta, subdivisi 

Angiospermae, kelas Monocotyledonae, ordo Zingeberales, famili Zingeberaceae, 

genus Zingiber serta spesies Zingiber officinale (Paimin dan Murhananto, 2007; 

Velyaningsih, 2015). Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman rempah-rempah 

dan obat tradisional untuk pengobatan dan pencegahan berbagai penyakit 

(Adibmoradi dkk., 2006). Jahe merah dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 
Gambar 2.3. Jahe Merah 

Sumber : https://www.popmama.com 

   

 Jahe merah merupakan tumbuhan suku zingiberaceae yang sudah digunakan 

sebagai obat secara turun-temurun sejak dulu karena mempunyai komponen 

volatile (minyak atsiri) dan non volatile (oleoresin) paling tinggi jika 

dibandingkan jenis jahe yang lain (Hapsoh dkk., 2010). Mishra (2009) 

menyatakan komponen utama dari jahe segar adalah senyawa homolog fenolik 

keton yang dikenal sebagai gingerol. Rehman et al. (2011) menyatakan 

kandungan gingerol jahe merah lebih tinggi dibanding jahe lainnya. 
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 Jahe merah juga sebagai anti bakteri statis (bakteri yang bersifat tetap) yang 

dapat mengurangi bakteri patogen dalam pencernaan (Herawati, 2010). Nursal dan 

Juwita., (2006) menyatakan jahe mengandung senyawa flavonoid, fenol dan 

terpenoid. Jahe mengandung minyak atsiri dan kurkumin yang berperan 

meningkatkan kerja organ pencernaan dan merangsang getah pankreas yang 

mengandung enzim amilase, lipase, dan protease, akan tetapi jika penggunaan 

jahe berlebihan maka akan menyebabkan dampak negatif (toksik) pada tubuh 

ayam (Herawati, 2010). 

2.4. Mengkudu (Morinda citrifolia Linn)  

 Menurut Waha (2009), tanaman mengkudu berasal dari Asia Tenggara. 

Selanjutnya dijelaskan pada tahun 100 SM penduduk Asia Tenggara bermigrasi 

dan mendarat di Kepulauan Polinesia, mereka membawa hewan dan tanaman 

yang dianggap sangat penting, termasuk mengkudu, yang dikenal dengan nama 

Noni, dan orang Polinesia biasa menggunakan tanaman mengkudu untuk 

mengobati berbagai macam penyakit antara lain tumor, luka, kulit, gangguan 

pernapasan (termasuk asma), demam, dan penyakit usia lanjut 

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) diklasifikasi dalam taksonomi 

sebagai berikut Regnum: Plantae, Divisio: Magnoliophyta, Classes: 

Magnoliopsida, Ordo: Rubiales, Familia: Rubiaceae, Genus: Morinda, Spesies: 

Morinda citrifolia L (Djauhariya, 2003). Rukmana (2002) memaparkan 

mengkudu termasuk jenis tanaman yang rendah dan umumnya memiliki banyak 

cabang dengan ketinggian pohon sekitar 3-8 meter di atas permukaan tanah serta 

tumbuh secara liar di hutan-hutan, tegalan, pinggiran sungai, dan di pekarangan. 

Daun mengkudu tebal, lebar dan mengkilap, bentuk daunnya lonjong menyempit 

ke arah pangkal (Ribka, 2011). Daun mengkudu dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 
       Gambar 2.4. Daun Mengkudu 
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Sumber : https://www.merdeka.com/jabar/7-manfaat-daun-mengkudu-untuk-

kesehatan-mencegah-hipertensi-hingga-atasi-peradangan-kln.html 

 

 Mardiansyah (2013) menjelaskan daun mengkudu memiliki kandungan 

protein kasar 21,63%; serat kasar 29,38% dan lemak 3,06%. Kandungan kimia 

yang lebih baik pada daun mengkudu dibanding buah mengkudu adalah protein 

kasar, kalsium, Fe, Zn, lemak kasar, serat kasar, dan beta karoten (Wardiny, 

2006). Ditambahkan oleh Sally (2003) mengkudu mengandung proxeronin, 

pectin, scolopetin, saponin dan asam askorbat yang memiliki potensi untuk 

menurunkan hiperkolesterolemia. Senyawa-senyawa terpenoid merupakan 

senyawa hidrokarbon isometrik yang sangat berguna bagi tubuh yaitu membantu 

dalam proses sintesis organik dan pemulihan sel-sel tubuh serta bersifat bakterial 

(Risna, 2012). Daun mengkudu mempunyai aktivitas antibakteri, antivirus, 

antituberkulosis, antitumor, analgesik, hipotensif, imunologi (Wang et al., 2002; 

Usha et al., 2010), antikanker, antioksidan, antiinflamasi, dan aktivitas 

kardiovaskular (Chan-Blanco et al., 2006). Ekstrak petroleum eter dan ekstrak air 

daun mengkudu telah terbukti mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. 

coli dan S. aureus (Usha et al., 2010). Berdasarkan penelitian Halimah dkk. 

(2019) pengolahan daun mengkudu menjadi tepung mengandung hampir semua 

golongan senyawa aktif, yaitu fenol, tanin, saponin, flavonoid, streroid, dan 

triterpenoid, akan tetapi tidak mengandung senyawa alkaloid. Zat aktif tersebut 

bersifat bakterisidal dan memiliki metode tersendiri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan hasil uji skrining 

fitokimia, zat aktif daun mengkudu berfungsi sebagai antibakteri yaitu minyak 

atsiri, glikosida, saponin, triterpenoid, fenol dan tannin dan masing masing zat 

aktif tersebut menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme yang 

berbeda-beda (Aryadi, 2014).  
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III. MATERI DAN METODE  

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2021 di 

Laboratorium Produksi Ternak dan UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam broiler berumur 4 hari strain CP 

707 tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), 2,5 kg jahe merah dan 5 kg 

daun mengkudu. Ransum yang digunakan pada penelitian ini berupa ransum 

komersial merk Bravo 311 untuk ayam umur 1-20 hari dan Bravo 512 untuk ayam 

umur                  21-35 hari produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia.  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 unit kandang ayam 

broiler dengan ukuran panjang 1 m lebar 1 m dan tinggi 0,5 m, 2 unit lampu pijar 

40 watt, 20 unit lampu pijar 5 watt, 20 unit tempat pakan dan tempat minum, 

timbangan analitik, tempat perebusan jahe merah dan mengkudu, pita ukur, 

desinfektan, thermometer, tirai, kamera, baskom, kompor, pisau, alas kandang dan 

alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas : 

P1 : Air minum (air gallon)  

P2 :  Air larutan jahe merah 0,8% 

P3 :  Air larutan daun mengkudu 1% 

P4 : Campuran air larutan jahe merah 0,8% dan air larutan daun mengkudu 1% 

 

3.3.2. Peubah Penelitian 

 Peubah yang diukur adalah : 



 

 
14 

 

 

1. Bobot proventikulus (g) dan panjang proventikulus (cm) 

 Panjang proventikulus diukur mulai dari ujung esophagus sampai pada pangkal 

 ventrikulus 

2. Bobot ventrikulus (g) 

3. Bobot usus halus (g) dan panjang usus halus (cm) 

 Panjang usus halus diukur mulai dari pangkal ventrikulus hingga percabangan 

 ileum.  

4. Bobot usus buntu (g) dan panjang usus buntu (cm) 

 Panjang usus buntu (sekum) diukur mulai dari percabangan ujung usus halus.  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1  Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, kandang dibersihkan dengan cara disapu, dicuci dan 

disiram dengan air bersih, kemudian dilakukan pengapuran dan selanjutnya 

kandang dan peralatan seperti tempat pakan dan minum didisenfeksi 

pemyemprotan larutan rodalon. Pada setiap unit kandang ditempatkan lampu pijar 

5 watt untuk penerangan dan pemanasan.  

 

3.4.2  Pembuatan Larutan Jahe Merah 

 Pertama kulit jahe merah dikupas lalu dicuci bersih. Kemudian jahe merah 

dipotong 3 cm, setelah itu ditumbuk sampai halus. Jahe merah yang sudah halus 

langsung dimasukkan ke dalam dandang yang sudah diisi air dengan 

perbandingan 500 g jahe merah dan 1500 ml air minum (gallon) kemudian direbus 

selama 15 menit. Setelah 15 menit air rebusan disaring dan larutan jahe merah 

dibiarkan pada suhu ruang. Bagan alur proses pembuatan larutan jahe merah 

terdapat pada Gambar 3.1 

  

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Alur Pembuatan Larutan Jahe Merah 

Jahe Merah Pencucian Pengirisan   Penumbukan  

Perebusan Penyaringan  Larutan Jahe merah 
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3.4.3 Pembuatan Larutan Daun Mengkudu 

Bahan yang digunakan untuk membuat larutan mengkudu yaitu daun 

mengkudu segar dengan perbandingan 1:1 (1 kg daun mengkudu : 1 liter air 

bersih). Pertama daun mengkudu dicuci hingga bersih kemudian dipotong dengan 

ukuran 2 cm. Kemudian potongan daun mengkudu dimasukkan ke dalam dandang 

yang sudah diisi air dan direbus selama 15 menit. Setelah 15 menit air rebusan 

disaring dan larutan daun mengkudu dibiarkan pada suhu ruang. Bagan alur 

pembuatan larutan daun mengkudu terdapat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Bagan Alur Pembuaan Larutan Daun Mengkudu. 

 

3.4.4  Penempatan Perlakuan pada Unit Kandang Penelitian 

 Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan ulangan 

pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan dengan 

cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama ulangan 

ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil pertama secara 

acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi penomoran 

dan begitu selanjutnya. 

Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC sebanyak 

30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. Setelah itu 

ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan dibuat kelas 

interval. Menurut Sudjana (2005), banyak kelas interval yang diperlukan dihitung 

menggunakan aturan sturges dengan rumus : 1 + (3,3) log n, sehingga didapatkan 

kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 7 buah kotak kardus untuk 

menempatkan DOC berdasarkan kelas intervalnya. Satu persatu DOC ditimbang 

kembali dan dimasukkan ke dalam kotak kardus berdasarkan bobot badannya. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Daun Mengkudu Pencucian  

Perebusan  

Pemotongan 

penyaringan Larutan Daun Mengkudu 
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Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor                         

1 sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya 

sampai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.5. Pemberian Ransum dan Air Minum  

Larutan jahe merah 0,8% dibuat dengan cara mencampur 8 ml larutan jahe 

merah dengan air galon sebanyak 992 ml. Larutan daun mengkudu 1% dibuat 

dengan cara mencampurkan 10 ml larutan daun mengkudu dengan air galon 

sebanyak 990 ml. Larutan jahe merah 0.8% dan larutan mengkudu 1% dibuat cara 

mencampurkan 8 ml larutan jahe merah dan 10 ml larutan daun mengkudu dengan 

air galon sebanyak 982 ml. 

Air minum perlakuan larutan jahe merah dan larutan daun mengkudu 

diberikan pada malam hari yaitu pukul 17.00–06.00 WIB. Pada siang hari ayam 

ras pedaging diberi air minum biasa. Air minum perlakuan diberikan sejak ayam 

berumur 4 hari sampai panen (35 hari). Pada awal pemeliharaan air minum diganti 

sesering mungkin. Setelah memasuki umur 7 hari wadah air minum sudah bisa 

digantung setinggi tembolok ayam agar air minum tidak kotor akibat diinjak 

ataupun sisa pakan tidak masuk ke dalam piringan wadah air minum. 

Pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan periode umur pemeliharaan 

yang mengacu pada konsumsi ransum ayam ras pedaging seperti pada Tabel 3.1, 

kemudian ditambahkan lebih kurang 50 g per unit kandang. Komposisi nutrisi 

ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2  

Tabel 3.1. Konsumsi Ransum Ransum Ayam Ras Pedaging. 

Umur (minggu) Konsumsi Ransum (g/ekor) 

1 150,00 

2 512,00 

3 1167,00 

4 2105,00 

5 3283,00 

6 4604,00 

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia (2006). 
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Tabel 3.2. Komposisi Nutrisi Ransum Penelitian Bravo 311 

Zat Nutrisi Komposisi  

Protein Kasar (%) 19,0-21,0 

Abu (%) Max 7,0 

Lemak (%) 5,0-8,00 

Serat Kasar (%) 4,0-5,0 

Kalsium (%) Min 0,90 

Phospor (%) Min 0,90 

ME (Kkal/kg) 3050 

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014). 

 

Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum. Sisa pakan dan air minum 

ditimbang dan diukur pada pagi hari. 

 

3.4.6. Pemotongan Ayam Pedaging 

 Pemotongan ayam pedaging dilakukan setelah pemeliharaan selama 35 hari. 

Sebelum dilakukan pemotongan, dilakukan tahap-tahap sebagai berikut :  

1. Penimbangan ayam untuk mengetahui bobot hidup ayam. 

2. Setiap unit kandang perlakuan diambil sampel 2 ekor ayam yang bobot 

badannya hampir sama. 

3. Kemudian dilakukan pemuasaan selama 8 jam dengan tujuan mengosongkan 

isi tembolok dan mengurangi isi pencernaan lainnya. 

Pemotongan ayam dilakukan sesuai dengan ajaran agama Islam sebagai berikut : 

1. Pemotongan dilakukan di bawah rahang termasuk vena jugularis, pipa 

tenggorokan dan kerongkongan. Pemotongan dilakukan dengan menyebut 

nama Allah Subbahanahu Wataala.  

2. Pengeluaran darah lebih kurang selama 2 menit sehingga darah benar-benar 

keluar. 

3. Penyeduhan atau scalding dalam air panas selama 1-1,5 menit untuk 

memudahkan pencabutan bulu. 

4. Pencabutan bulu dilakukan secara manual.  

5. Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan membuat torehan mendatar           

pada daerah perut antara ujung tulang dada dengan pubis. Isi rongga perut 

ditarik keluar dengan tangan.   

6. Pemotongan leher dilakukan pada tulang leher terdekat dengan tubuh. 



 

 
18 

 

3.5.   Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analis ragam sesuai dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan percobaan 

mengikuti Steel and Torrie (1999), sebagai berikut : 

Yij = µ + 𝜏i + 𝜀ij 

Keterangan : 

i : 1, 2, 3 dan 4 perlakuan 

j : 1, 2, 3, 4 dan 5 ulangan 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

𝜏i : Pengaruh perlakuan ke-i 

𝜀ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

 

Analisis ragam dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3.  Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F hitung 
F tabel 

5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG   

Total tr-1 JKT    

 

Keterangan : 

JKT (Jumlah Kuadrat Total) = ∑Y2
ij – FK 

 

FK (Faktor Koreksi) = (Y..)2 

  r.t 

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) = ∑Y2
ij – FK 

 r 

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) = JKT – JKP 

 

KTP (Kuadrat Tengah Perlakuan) = JKP 

    dbP 

 

KTG (Kuadrat Tengah Galat) = JKG     

      dbG 

 

F hitung  = KTP 

    KTG 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Pemberian 0,8% larutan jahe merah, 1% larutan daun mengkudu serta 

campuran 0,8% larutan jahe merah dan 1% larutan daun mengkudu meningkatkan 

bobot proventrikulus dan menurunkan panjang proventrikulus dan tidak 

meningkatkan bobot ventrikulus, bobot usus halus, bobot usus buntu, panjang 

usus halus dan panjang usus buntu ayam ras pedaging. 

 

5.2.  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan pencampuran tepung jahe merah 

dan tepung daun mengkudu dalam ransum pada level pemberian yang lebih tinggi.
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Lampiran 1 Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 

Hari yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu 

dalam Air Minum 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 5,95 6,40 6,00 6,85 6,15 31 6,27 0,37 

P2 7,20 6,25 6,70 7,65 6,35 34 6,83 0,59 

P3 5,40 6,80 6,75 6,75 6,15 32 6,37 0,60 

P4 6,75 6,95 7,20 7,75 7,72 36 7,27 0,45 

Total      134 6,69  

 

Perhitungan: 

 

FK  = (Y..)2 

 t.r 

 = 1342 

 (4 x 5) 

 = 894,05 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK 

 = (5,952 + 6,402 + ….+ 7,722) – 894,05 

 = 901 – 894,05 

 = 7,41 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (312  + 342  + 322 + 362) – 894,05 

 5 

 = 897,25 – 894,05 

 = 3,20 

JKG = JKT – JKP 

 = 7,41 – 3,20 

 = 4,21 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 3,20 

 3 

 = 1,07 

KTG = JKG 

 dbG 

 = 4,21 

 16 

 = 0,26 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 1,07 

 0,26 

 = 4,05 

Tabel Analisis Ragam Bobot Proventrikulus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 3,20 1,07 4,05* 3,24 5,29 

Galat 16 4,21 0,26    

Total 19 7,41 
    

Keterangan: * = Berbeda nyata ; F hitung > F tabel 0,05. 

 

Uji DMRT Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

Sy = √
 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 = √

0,26

5
 = 0,23 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 0,69 4,13 0,95 

3 3,14 0,72 4,31 0,99 

4 3,24 0,75 4,43 1,02 

 

Rataan dari nila kecil ke besar 

Perlakuan P1 P3 P2 P4  

Rata-Rata 6,27 6,37 6,83 7,27  

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P1-P3 0,10 0,69 0,95 ns 

P1-P2 0,56 0,72 0,99 ns 

P1-P4 1,00 0,75 1,02 * 

P3-P2 0,46 0,69 0,95 ns 

P3-P4 0,90 0,72 0,99 * 

P2-P4 0,44 0,69 0,95 ns 

Keterangan : *  = Berpengaruh nyata 

                   ns = Tidak berbeda nyata 

Superskrip  

P1 P3 P2 P4 

a a ab b 
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Lampiran 2  Panjang Proventrikulus Ayam Ras Pedaging (cm/ekor) Umur 

35 Hari yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu 

dalam Air Minum 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 4,25 4,00 4,50 4,20 4,25 21,20 4,24 0,18 

P2 5,70 4,25 5,25 4,75 4,00 23,95 4,79 0,70 

P3 4,25 4,50 4,25 4,50 4,50 22,00 4,40 0,14 

P4 3,50 4,25 3,50 4,50 3,50 19,25 3,85 0,49 

Total      86,40 4,32  

 

Perhitungan: 

FK  = (Y..)2 

 t.r  

 = 86,402 

 (4x5) 

 = 373,25 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK   

 = (4,252 + 4,002 + … + 3,502) – 373,25 

 = 378,63 – 373,25 

 = 5,38 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (21,202 + 23,952 + 22,002 + 19,252) – 373,25 

 5 

 = 375,52 – 373,25 

 = 2,27 

JKG = JKT – JKP 

 = 5,38 – 2,27 

 = 3,11 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 2,27 

 3 

 = 0,76 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 3,11 

 16 

 = 0,19 

F hitung = KTP 

 KTG 
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 = 0,76 

 0,19 

 = 3,90 

Tabel Analisis Ragam Panjang Proventrikulus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 382,27 0,76 3,90* 3,24 5,29 

Galat 16 3,11 0,19    

Total 19      

Keterangan: * = Berbeda nyata F hitung > F tabel 0,05. 

 

 

Uji DMRT Panjang Proventrikulus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

SY = √
 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 = √

0,19

5
 = 0,19 

P Ssr 5% lsr5% ssr1%         lsr1% 

2 3 0,57 4,13 0,78 

3 3,14 0,60 4,31 0,82 

4 3,24 0,62 4,43 0,84 

 

Rataan dari nila besar ke kecil 

Perlakuan P2 P3 P1 P4 

Rata-Rata 4,79 4,40 4,24 3,85 

 

Pengujian Nilai Tengah  

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P2-P3 0,39 057 0,95 ns 

P2-P1 0,55 0,60 0,99 ns 

P2-P4 0,94 0,62 1,02 * 

P3-P1 0,16 0,57 0,95 ns 

P3-P4 0,55 0,60 0,99 ns 

P1-P4 0,39 0,57 095 ns 

Keterangan : *  = Berpengaruh nyata 

                   ns = Tidak berbeda nyata 

Superskrip  

P2 P3 P1 P4 

a ab ab b 
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Lampiran 3  Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 Hari 

yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu dalam 

Air Minum 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 25,70 28,65 24,65 33,15 30,50 142,65 28,53 3,48 

P2 21,45 29,30 29,80 32,35 28,50 141,40 28,28 4,08 

P3 29,15 33,15 25,15 20,35 32,80 140,60 28,12 5,42 

P4 25,50 27,45 29,00 26,90 31,00 139,85 27,97 2,11 

Total      564,50 28,23  

 

Perhitungan: 

 

FK = (Y..)2 

 t.r 

 = 564,502 

 (4x5) 

 = 15.933,01 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK 

 = (25,702 + 28,652 + …. + 31,002) – 15.933,01 

 = 16.184  – 15.933,01 

 = 250,99 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (142,652  + 141,402  + 140,602 + 139,852) – 15.933,01 

  5 

 =  15 933,87 – 15.933,01 

 = 0,86 

JKG = JKT – JKP 

 = 250,99 – 0,86 

 = 250,13 

KTP = JKP 

 dbP 

 = 0,86 

 3 

 = 0,29 

KTG = JKG 

 dbG 

 = 250,13 

 16 

 = 15,63 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 0,29 

 15,63 

 = 0,02 

Tabel Analisis Ragam Bobot Ventrikulus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,86 0,29 0,02ns 3,24 5,29 

Galat 16 250,13 15,63    

Total 19 250,99 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05 
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Lampiran 4  Bobot Usus Halus Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 Hari yang 

diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu dalam Air 

Minum. 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 43,05 40,35 44,10 43,25 43,25 214,00 42,80 1,43 

P2 46,25 46,95 42,20 43,20 40,35 218,95 43,79 2,77 

P3 38,95 47,25 49,90 46,15 58,80 241,05 48,21 7,17 

P4 36,05 41,80 49,70 53,00 46,90 227,45 45,49 6,69 

Total      901,45 45,07  

 

Perhitungan :  

 

FK  = (Y..)2 

 t.r 

 = 901.452 

 (4x5) 

 = 40.630,61 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK 

 = (43.052 + 40.352 + …. + 46.902) – 40.630,61 

 = 41.138,41 – 40.630,61 

 = 507,80 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (214,002  + 218,952  + 241,052 + 227,452) – 40.630,61 

 5 

 =  40.714,74 – 40.630,61 

 = 84,14 

JKG = JKT – JKP 

 = 507,80 – 84,14 

 = 423,67 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 84,14 

 3 

 = 28,05 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 423,67 

 16 

 = 26,48 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 28,05 

 26,48 

 = 1,06 

Tabel Analisis Ragam Bobot Usus Halus 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 84,14 28,05 1,06ns 3,24 5,29 

Galat 16 423,67 26,48    

Total 19 507,80 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 5  Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging (cm/ekor) Umur 35 

Hari yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu 

dalam Air Minum 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 131,00 142,50 146,50 144,00 139,00 703,00 140,60 6,01 

P2 131,00 149,00 134,00 156,00 135,50 705,50 141,10 10,82 

P3 143,00 147,50 134,00 161,00 161,00 746,50 149,30 11,73 

P4 128,50 142,50 167,50 166,00 159,50 764,00 152,80 16,82 

Total      2919,00 145,95  

 

Perhitungan : 

 

FK  = (Y..)2 

 t.r 

 = 29192 

 (4x5) 

 = 426.028,05 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK 

 = (131.002 + 142.502 + …. + 1602) – 426.028,05 

 = 428.875  – 426.028,05 

 = 2.846,95 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (703,002  + 705,502  + 746,502 + 764,002) – 426.028,05 

 5 

 =  426.579,50 – 426.028,05 

 = 551,45 

JKG = JKT – JKP 

 = 2.846,95 – 551,45 

 = 2.295,50 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 551,45 

 3 

 = 183,82 

KTG = JKG   

 dbG 

 

 = 2.295,50 

 16 

 = 143,47 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 183,82 

 143,47 

 = 1,28 

Tabel Analisis Ragam Panjang Usus Halus  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 551,45 183,82 1,28ns 3,24 5,29 

Galat 16 2295,50 143,47    

Total 19 2846,95 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 6  Bobot Usus Buntu Ayam Ras Pedaging (g/ekor) Umur 35 Hari 

yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu dalam 

Air Minum 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 10,50 9,20 17,80 13,20 15,30 66,00 13,20 3,49 

P2 10,85 8,60 14,80 12,80 17,75 64,80 12,96 3,53 

P3 13,40 13,20 14,20 14,80 11,80 67,40 13,48 1,14 

P4 10,65 15,25 10,70 9,60 14,80 61,00 12,20 2,62 

Total      259,20 12,96  

 

Perhitungan :  

 

 FK  = (Y..)2 

 t.r  

 = 259,202 

 (4 x 5) 

 = 3.359,23 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK 

 = (10,502 + 9,202 + …. + 14,802) – 3.359,23 

 = 3.495,08 – 3.359,23 

 = 135,85 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (66,002  + 64,802  + 67,402 + 61,002) – 3.359,23 

 5 

 = 3.363,76 – 3.359,23 

 = 4,53 

JKG = JKT – JKP 

 = 135,85 – 4,53 

 = 131,32 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 4,53 

 3 

 = 1,51 

KTG = JKG   

 dbG 

 

 = 131,32 

 16 

 = 8,21 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 1,51    

 8,21 

 = 0,18 

Tabel Analisis Ragam Bobot Usus Buntu 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 4,53 1,51 0,18ns 3,24 5,29 

Galat 16 131,32 8,21    

Total 19  135,85 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 7  Panjang Usus Buntu Ayam Ras Pedaging (cm) Umur 35 Hari 

yang diberi Larutan Jahe Merah dan Daun Mengkudu dalam 

Air Minum 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 16,25 14,75 17,00 17,00 17,00 82,00 16,40 0,98 

P2 16,00 14,75 15,25 16,00 15,25 77,25 15,45 0,54 

P3 16,00 17,00 16,00 15,25 16,50 80,75 16,15 0,65 

P4 21,50 14,80 23,50 15,50 14,50 89,90 17,96 4,22 

Total      329,80 16,49  

 

Perhitungan :  

 FK  = (Y..)2 

 t.r 

 = 329,802 

 (4 x 5) 

 = 5.438,40 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK  

 = (16,252 + 14,752 + …. + 14,502) – 5.438,40 

 = 5.533,17 – 5.438,40 

 = 94,76 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (82,002  + 77,252  + 80,752 + 89,902) – 5.438,40 

 5 

 = 5.455,23 – 5.438,40 

 = 16,83 

JKG = JKT – JKP 

 = 18,08– 3,45 

 = 14,63 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 16,83 

 3 

 = 5,61 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 77,93 

 16 

 = 4,87 
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F hitung = KTP 

 KTG 

 = 5,61 

 4,87 

 = 1,15 

Tabel Analisis Ragam Panjang Usus Buntu  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 16,83 5,61 1,15ns 3,24 5,29 

Galat 16 77,93 4,87    

Total 19 18,08 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05. 
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Lampiran 8. Konsumsi Air Minum Perlakuan Ayam Ras Pedaging 

 (ml/ekor) Umur 15-35 Hari yang Diberi larutan Jahe Merah 

 dan Daun Mengkudu dalam Air Minum 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi.) 
Rataan 

Standar 

Deviasi U1 U2 U3 U4 U5 

P1 3.151,25 2.780,00 2.856,25 2.771,25 2.981,25 14.540 2.908,00 159,92 

P2 2.981,25 2.817,50 2.756,25 2.661,25 2.802,50 14.019 2.803,75 116,47 

P3 2.843,75 3.221,25 2,557,50 3.110,00 2.845,00 14.578 2.915,50 259,61 

P4 2.835,25 2.785,00 2.880,00 3.103,25 2.816,25 14.420 2.883,95 127,33 

Total      57.556 11.511,20  

Keterangan:  

FK = (Y..)2 

 t.r 

 = 57.5562 

 (4x5) 

 = 165.634.656,80 

JKT = ∑(Yij)
2  - FK  

 = (3.151,252 + 2.780,002 + ….+ 2.816,252) – 165.634.656,80 

 =166.164.938 – 165.634.656,80 

 = 530.280,70 

JKP = ∑(Yi.)2 – FK 

 r 

 = (14.5402  + 14.0192  + 14.5782 + 14.4202) – 165.634.656,80 

 5 

 = 165.673.929,58 – 165.634.656,80 

 = 39.272,77 

JKG = JKT – JKP 

 = 530.280,70 – 39.272,77 

 = 491.007,93 

KTP = JKP   

 dbP 

 = 39.272,77 

 3 

 = 13.909,92 

KTG = JKG   

 dbG 

 = 491.007,93 

 16 

 = 30,688 

Fhitung = KTP 

 KTG 

 = 13.909,92 

 30.688,00 

 = 0,43 
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Tabel Analisis Konsumsi Air Minum 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 39.272,77 13.909,92 0,43ns 3,24 5,29 

Galat 16 491.007,93 30.688    

Total 19 530.280,70 
    

Keterangan: ns = Non signifikan ; F hitung < F tabel 0,05.  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

       Pembersihan Kandang            Pengacak DOC 

 

 

         
   Pemotongan Jahe Merah       Perebusan Daun Mengkudu 

 

          
 Pemotongan Daun Mengkudu       Pengapuran Kandang 
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     Pemberian Air Gula    Larutan Jahe Merah 

 

 

                          
          Penyembelihan         Organ Pencernaan 

 

 

           
     Pengukuran Usus Halus     Penimbangan Usus Halus 
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      Pengukuran Proventrikulus       Penimbangan Proventrikulus 

 

 

 

     
     Pengukuran Usus Buntu         Penimbangan Usus Buntu 

 

 

 

 
Penimbangan Ventrikulus 
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